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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai Implementasi Kerjasama Indonesia dengan 

Inggris dalam kerangka kerja sama Multistakeholders Forestry Programme. 

Didalam Kerjasama ini Indonesia dan Inggris mempunyai kebijakan tentang 

adanya Illegal Logging di Indonesia. Kebijakan Indonesia yaitu Sertifikasi 

Verifikasi Legalitas Kayu. Inggris atau Uni Eropa mempunyai kebijakan yaitu 

Forest Law Enforcement Governance and Trade (FLEGT). Penelitian ini 

berfokuis pada Implementasi dari MFP 3 terhadap produk kayu Indonesia. 

Kerangka Berfikir penelitian ini menggunakan teori Kerjasama Internasional, 

Konsep Sustainable Development. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan jenis pendekatan kualitatif.. Kerjasama Indonesia dan Inggris 

menghasilkan beberapa dampak terhadap Illegal Logging dan produksi kayu serta 

pengelolaan hutan di Indonesia pada tahun 2014 – 2016. 
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ABSTRACT 

 

This study discusses the Implementation of Indonesian and British Cooperation in 

the Elite Cooperation of Multistakeholders Forestry Program. In this 

collaboration Indonesia and the UK have rules regarding the existence of illegal 

logging in Indonesia. Indonesia's policy is Certification of Timber Legality 

Verification. The United Kingdom or the European Union has a policy that is Law 

Enforcement and Forest Law Governance (FLEGT). This research was conducted 

on the Implementation of MFP 3 on Indonesian wood products. The Thinking 

Framework of this model uses the theory of International Cooperation, the 

Concept of Sustainable Development. This research uses descriptive method with 

a qualitative approach. The collaboration between Indonesia and the UK 

produces several impacts on Illegal Logging and timber production and forest 

management in Indonesia in 2014-2016. 
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